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ABSTRACT

Anemia is a recognized risk factor for stunting and remains a significant nutritional concern in
Indonesia, where stunting reduction has been prioritized through targeted national programs.
Adolescent girls are among the key beneficiaries of these specific interventions. This study
aimed to evaluate the effect of the “BEBMIA” e-book on knowledge, attitudes, and
adherence to iron—folic acid supplementation (IFA) among senior high school girls. A pre-
experimental one-group pretest—posttest design was employed involving 48 female students
from a public high school in Palangka Raya. Eligible participants were 16—17 years old, had
experienced menarche, had previously received IFA tablets from school, resided in the study
area, were able to communicate effectively, consented to participate, and owned a personal
digital device. Knowledge data were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test, while
attitudes and adherence were assessed using the McNemar test. The findings demonstrated
a significant improvement in knowledge (p<0.001) and adherence to IFA consumption
(p=0.012) following exposure to the e-book. However, no significant change was observed in
attitudes toward IFA consumption (p=1.000). These results suggest that the “BEBMIA” e-
book is effective in enhancing knowledge and compliance, although additional strategies
may be required to influence attitudinal change among adolescent girls.

Keywords: anemia, e-book, knowledge, attitudes, compliance

ABSTRAK

Anemia merupakan salah satu faktor risiko terjadinya stunting dan masih menjadi
permasalahan gizi penting di Indonesia, di mana percepatan penurunan stunting telah
ditetapkan sebagai prioritas nasional. Remaja putri termasuk kelompok sasaran utama
dalam intervensi spesifik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh e-
book “BEBMIA” terhadap pengetahuan, sikap, dan kepatuhan siswi sekolah menengah atas
dalam mengonsumsi tablet tambah darah (TTD). Penelitian ini menggunakan desain pra-
eksperimental dengan rancangan one group pre-test pre-test yang melibatkan 48 siswi dari
salah satu SMA negeri di Palangka Raya. Kriteria inklusi meliputi siswi berusia 16—17 tahun,
telah mengalami menstruasi, pernah menerima TTD dari sekolah, berdomisili di wilayah
penelitian, mampu berkomunikasi dengan baik, bersedia menjadi responden, serta memiliki
perangkat gawai pribadi. Analisis data pengetahuan menggunakan uji Wilcoxon, sedangkan
data sikap dan kepatuhan dianalisis menggunakan uji McNemar. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan (p<0,001) dan
kepatuhan dalam mengonsumsi TTD (p=0,012) setelah pemberian e-book. Namun, tidak
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ditemukan perubahan yang signifikan pada sikap siswi terhadap konsumsi TTD (p=1,000).
Temuan ini menunjukkan bahwa e-book “BEBMIA” efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan kepatuhan, tetapi diperlukan strategi tambahan untuk memengaruhi perubahan sikap
remaja putri.

Kata kunci: anemia, e-book, pengetahuan, sikap, kepatuhan

LATAR BELAKANG

Anemia termasuk salah satu masalah gizi utama yang di Indonesia.’ Kondisi yang
ditandai dengan kadar hemoglobin dalam darah di bawah nilai normal (<12 gr/dL).2
Menurut laporan Riset Kesehatan Dasar Nasional (Riskesdas) tahun 2007, 2013,
dan 2018, prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia menunjukkan tren
peningkatan yang signifikan masing-masing 6,9%, 22,7%, dan 32%.3® Anemia
adalah salah satu faktor risiko penyebab stunting yang menjadi prioritas nasional
melalui program percepatan penurunan stunting yang tertuang dalam Peraturan
Presiden Nomor 72 Tahun 2021 dengan berbagai intervensi. Salah satu bentuk
intervensi yang dilakukan adalah suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD) bagi

remaja putri untuk mencegah dan mengatasi anemia.®

Pemerintah Indonesia telah memberikan TTD secara gratis melalui sekolah 1 butir
TTD setiap minggu sepanjang tahunnya (52 butir per tahun setara zat besi
elemental sebesar 60 mg dan asam folat 400 mcg) untuk mencegah anemia.
Meskipun sudah diberikan secara gratis, cakupan perolehan TTD pada remaja putri
di Indonesia masih rendah, hanya 39,1% pada tahun 2020, jauh di bawah target
Renstra 58%. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa 98,6% remaja putri
mengonsumsi TTD < 52 butir per tahun, bahkan di Kalimantan Tengah

perolehannya hanya 26,45%.5% 7-8

Menurut data dari Laporan Riskesdas tahun 2018, beberapa alasan utama
rendahnya kepatuhan konsumsi TTD oleh remaja putri di Kalimantan Tengah antara
lain karena hanya mengonsumsi TTD ketika haid, rasa dan bau yang tidak sedap,
adanya efek samping, lupa, belum waktunya habis, dan merasa tidak perlu.
Persentasi alasan utama yang terbesar adalah karena “merasa tidak perlu” yakni
sebesar 25,7%. Kelompok usia 16-18 tahun memiliki persentasi alasan “merasa
tidak perlu” lebih besar dibandingkan kelompok usia 12-15 tahun, yaitu sebesar
20,9%. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya untuk meningkatkan pengetahuan

remaja putri, khususnya siswi SMA, terkait konsumsi TTD.5

E-book “BEBMIA” dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan

pengetahuan remaja putri terkait konsumsi TTD. E-book “BEBMIA” merupakan
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singkatan dari electronic book “Bebas Anemia”. E-book “BEBMIA” dipilih penulis
sebagai media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kepatuhan
siswi SMA dalam mengonsumsi TTD dikarenakan perkembangan zaman. Pada saat
ini penggunaan media elektronik jauh meningkat dari sebelumnya, terlebih setelah
adanya pandemi karena media elektronik memainkan peran penting selama
pandemi berlangsung.® Selain itu pemilihan e-book sebagai media juga
dipertimbangkan karena penggunaan e-book lebih ramah lingkungan dan dapat
didistribusikan pada beberapa orang dalam satu waktu. E-book “BEBMIA” yang
akan diberikan pada siswi SMA berisi informasi mengenai gambaran kondisi anemia
di Indonesia, penyebab anemia pada remaja putri, pengertian dan tujuan
suplementasi TTD, anjuran minum TTD, tips mencegah anemia bagi remaja putri,

dan daftar makanan yang mengandung zat besi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh e-book “BEBMIA” terhadap pengetahuan, sikap, dan kepatuhan siswi
SMA dalam mengonsumsi TTD di SMAN 2 Palangka Raya.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian pre-experimental. Desain penelitian
menggunakan one group pre-test pre-test design. Sebelum diberikan media berupa
e-book “BEBMIA” dilakukan pengukuran skor pengetahuan, sikap, dan kepatuhan
dalam mengonsumsi TTD. Setelah diberikan media, dilakukan pula hal yang sama,
yaitu pengukuran skor pengetahuan, sikap, dan kepatuhan. Penelitian dilaksanakan
secara tatap muka pada bulan Februari hingga bulan Maret tahun 2023. Populasi
penelitian ini adalah siswi SMAN 2 Palangka Raya yang berusia 16-18 tahun dan
pernah memperoleh TTD dari sekolah. Responden diambil secara purposive

sampling sejumlah 48 orang.

Kriteria inklusi responden yaitu tinggal di Wilayah Kota Palangka Raya, bersedia
menjadi responden penelitian, terdaftar sebagai siswi di SMAN 2 Palangka Raya,
berusia 16-18 tahun, dapat berkomunikasi dengan baik, mampu memberikan
respon yang baik, sudah mengalami menstruasi, pernah memperoleh TTD dari
sekolah, dan memiliki gawai/gadget. Pengetahuan dan sikap siswi dalam
mengonsumsi TTD diukur menggunakan kuesioner yang telah diuji sebelumnya (r
hitung > r tabel dan hasil uji reliabel). Sedangkan kepatuhan diukur menggunakan
form check-list. Analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah Wicoxon

(data pengetahuan) dan McNemar (data sikap dan kepatuhan). Penelitian ini telah
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mendapatkan rekomendasi persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palangka Raya dengan No.
244/V1/KE.PE/2022.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Kategori n %

Umur 16 tahun 40 83,3
17 tahun 8 16,7

LILA KEK 10 20,8
Non-KEK 38 79,2

Pekerjaan Orang Tua Buruh 6 12,6
Pedagang 3 6,3
Karyawan 4 8,3
Wirausaha 10 20,8
PNS 20 41,7
Tidak Bekerja 5 10,4

Pendidikan Terakhir Orang Tua SD 3 6,3
SMP 3 6,3
SMA 10 20,8
PT 32 66,7

Penelitian ini melibatkan 48 siswi SMAN 2 Palangka Raya dengan rentang usia 16-
17 tahun sebagai subjek. Karakteristik demografi dan antropometri responden
disajikan pada Tabel 1. 83,3% mayoritas responden berusia 16 tahun dan sekitar
16,7% berusia 17 tahun. Berdasarkan pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA),
sebanyak 10 responden (20,8%) teridentifikasi mengalami Kurang Energi Kronis
(KEK), sementara 79,2% dalam kategori non-KEK. Sebaran pekerjaan orang tua
responden didominasi oleh Pegawai Negeri Sipil sebesar 41,7%, wirausaha 20,8%,
buruh 12,6%, karyawan 8,3%, pedagang 6,3%, dan tidak bekerja sebesar 10,4%.
Adapun latar belakang pendidikan terakhir orang tua responden sebagian besar
adalah Perguruan Tinggi sebesar 66,7%, disusul SMA sebesar 20,8%, serta SD dan
SMP masing-masing 6,3%.

Hasil pengukuran pengetahuan siswi mengenai konsumsi TTD sebelum (pre-test)
dan sesudah (pre-test) diberikan e-book "BEBMIA" disajikan pada Tabel 2. Sebelum
intervensi, 60,4% (n=29) responden memiliki tingkat pengetahuan baik, sementara

39,6% (n=19) memiliki pengetahuan kurang. Setelah intervensi, proporsi responden
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dengan pengetahuan baik meningkat menjadi 97,9% (n=47), dengan hanya 2,1%
(n=1) yang masih memiliki pengetahuan kurang. Uji Wilcoxon menunjukkan
perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi
(p=0,000). Analisis respons terhadap butir-butir kuesioner pengetahuan
mengindikasikan bahwa responden yang sebelumnya berpendapat TTD tidak perlu
bagi remaja putri, menunjukkan pemahaman yang berubah menjadi penting setelah
membaca e-book. Namun, masih terdapat 4,2% responden yang beranggapan
balita lebih memerlukan TTD dibandingkan remaja putri, dan beberapa responden

belum memahami jadwal konsumsi TTD yang benar.

Tabel 2. Hasil pre-test dan pre-test Pengetahuan

Pre-test Pre-test
Kategori Pengetahuan
n % n %
Baik 29 604 47 979
Kurang 19 39,6 1 2,1
Total 48 100 48 100

Hasil pengukuran sikap siswi terhadap konsumsi TTD sebelum (pre-test) dan
sesudah (pre-test) intervensi disajikan pada Tabel 3. Sebelum intervensi, 56,2%
(n=27) responden memiliki sikap mendukung dan 43,8% (n=21) bersikap kurang
mendukung. Setelah intervensi, proporsi sikap mendukung sedikit menurun menjadi
54,2% (n=26), sementara sikap kurang mendukung sedikit meningkat menjadi
45,8% (n=22). Uji McNemar menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sikap yang
signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi (p=1,000). Observasi lebih lanjut
menunjukkan bahwa beberapa responden masih setuju TTD hanya dikonsumsi
menjelang melahirkan, teh dapat menggantikan air putih saat konsumsi TTD,
anemia tidak berdampak pada keturunan, dan tidak setuju bahwa mencegah

anemia lebih baik daripada mengobati.

Tabel 3. Hasil pre-test dan pre-test Sikap

Pre-test Pre-test
Kategori Sikap
n % n %
Mendukung 27 56,2 26 54,2
Kurang 21 43,8 22 458
Total 48 100 48 100

Hasil pengukuran kepatuhan siswi dalam mengonsumsi TTD disajikan pada Tabel 4.

Skor rata-rata kepatuhan pada pre-test adalah 0,19 (dengan rentang 0-4),
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mengindikasikan hampir tidak ada konsumsi TTD dalam empat minggu sebelum
intervensi. Pada pre-test, skor rata-rata kepatuhan meningkat menjadi 1,40 (dengan
rentang 0-4), menunjukkan peningkatan konsumsi TTD menjadi sekitar satu kali
dalam empat minggu setelah intervensi. Secara proporsi, hanya 4,2% (n=2) siswi
yang patuh mengonsumsi TTD (=3 kali dalam 4 minggu) pada pre-test. Setelah
intervensi, persentase siswi yang patuh meningkat menjadi 22,9% (n=11). Uji
McNemar menunjukkan perbedaan kepatuhan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah intervensi (p=0,012). Beberapa alasan yang teridentifikasi terkait
ketidakpatuhan meliputi konsumsi TTD hanya saat haid atau merasa lemas,
keengganan mencari TTD saat persediaan habis, serta efek samping mual dan lupa.
Namun, terdapat kecenderungan siswi untuk mengonsumsi TTD jika diarahkan oleh

keluarga, guru, atau petugas kesehatan.

Tabel 4. Hasil pre-test dan pre-test Kepatuhan

Sebelum Sesudah
Kepatuhan
n % n %
Patuh 2 4,2 11 22,9
Tidak Patuh 46 958 37 77,1

PEMBAHASAN
Pengaruh E-book "BEBMIA" terhadap Pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan mengenai
konsumsi TTD setelah intervensi e-book "BEBMIA" (p=0,000). Proporsi responden
dengan tingkat pengetahuan baik meningkat tajam dari 60,4% pada pre-test
menjadi 97,9% pada pre-test. Peningkatan ini dapat dijelaskan oleh efektivitas e-
book "BEBMIA" sebagai media edukasi yang menyajikan informasi terstruktur dan
komprehensif. E-book ini mencakup gambaran kondisi anemia di Indonesia,
penyebab anemia pada remaja putri, pengertian dan tujuan suplementasi TTD,
anjuran minum TTD, tips pencegahan anemia, serta daftar makanan sumber zat
besi. Materi informatif semacam ini secara langsung memfasilitasi transfer
pengetahuan baru dan meluruskan miskonsepsi.'® Hal ini terbukti dari perubahan
tanggapan responden yang sebelumnya beranggapan TTD tidak perlu bagi remaja

putri menjadi perlu setelah membaca e-book.

Tingkat pengetahuan dasar yang relatif kurang pada pre-test (60,4% responden
berpengetahuan baik) mungkin disebabkan kurangnya paparan sosialisasi dan

edukasi TTD yang diterima responden dari sekolah sebelumnya. Hal ini sejalan
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dengan pendapat Apriningsih dkk. (2019) yang mengatakan bahwa rendahnya
pengetahuan tentang anemia disebabkan karena kurangnya paparan dan
sosialisasi. E-book “BEBMIA” memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
pemahaman hingga mencapai tingkat yang optimal. Namun, perlu dicatat bahwa
masih terdapat sebagian kecil responden (2,1%) yang memiliki pengetahuan kurang,
ditandai dengan persepsi bahwa balita lebih memerlukan TTD dibandingkan remaja
putri atau ketidakpahaman jadwal konsumsi TTD yang benar. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun intervensi edukasi efektif secara umum,
perbedaan dalam tingkat pemahaman awal dan asimilasi informasi dapat bervariasi

antar individu.''-12
Pengaruh E-book "BEBMIA" terhadap Sikap

Berbeda dengan peningkatan signifikan pada pengetahuan dan kepatuhan,
intervensi e-book "BEBMIA" tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
sikap siswi SMA dalam mengonsumsi TTD (p=1,000). Temuan ini kontras dengan
penelitian sebelumnya, seperti Ernawati dkk. (2022) yang melaporkan adanya
pengaruh signifikan edukasi terhadap sikap remaja putri (p = 0,016). Hal ini
dikarenakan kompleksitas variabel sikap tidak semata-mata dipengaruhi oleh

perolehan informasi kognitif.'3-4

Sikap merupakan konstruk psikologis multidimensional yang melibatkan aspek
emosional, nilai personal, pengalaman pribadi, dan konteks lingkungan sosial
individu, melampaui sekadar informasi kognitif.”> Hasil menunjukkan e-book
"BEBMIA" efektif dalam menyampaikan fakta dan pemahaman baru secara
terstruktur, namun perubahan sikap memerlukan proses yang lebih mendalam dari
sekadar paparan informasi. Keyakinan yang tertanam dari lingkungan keluarga
seperti mitos, dapat menjadi hambatan kuat terhadap perubahan sikap, meskipun

pengetahuan yang benar telah diperoleh.'

Sikap remaja dapat bersifat sementara, tak terduga, dan rentan terhadap pengaruh
eksternal'®. Selain itu pada usia remaja, pertumbuhan kognitif dan psikologis yang
pesat juga memengaruhi perasaan, pikiran, dan pengambilan keputusan.'”
Penelitian Malinowska-Cieslik dkk. (2019) juga menegaskan bahwa lingkungan
sekolah memiliki pengaruh kuat terhadap sikap remaja. Oleh karena itu, meskipun
memiliki nilai atau pandangan sikap yang berbeda, remaja putri dapat terdorong
untuk mengonsumsi TTD jika diarahkan oleh guru atau ketika melihat teman sebaya

mengonsumsi TTD. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi perlu didukung
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oleh strategi berbasis perilaku dan lingkungan untuk memfasilitasi perubahan sikap

yang lebih holistik dan berkelanjutan.'®
Pengaruh E-book "BEBMIA" terhadap Kepatuhan

Terdapat pengaruh signifikan e-book "BEBMIA" terhadap kepatuhan siswi dalam
mengonsumsi TTD (p=0,012). Kepatuhan siswi dalam mengonsumsi TTD
meningkat dari 4,2% pada pre-test menjadi 22,9% pada pre-test. Peningkatan ini
sejalan dengan temuan Martinez-Riera dkk. (2022) yang menyatakan bahwa materi
edukasi dapat meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan. Studi Gambir dkk.
(2021) yang menggunakan buku diary dalam edukasi gizi remaja putri juga
menunjukkan peningkatan kepatuhan konsumsi TTD (p<0,05). Meskipun ada
peningkatan, data menunjukkan bahwa skor rata-rata kepatuhan pada pre-test
sangat rendah (0,19), yang mengindikasikan hampir tidak ada konsumsi TTD dalam

empat minggu sebelumnya'%-20

Setelah intervensi, konsumsi TTD meningkat menjadi sekitar satu kali dalam empat
minggu. Hal ini konsisten dengan data Riskesdas 2018 yang menunjukkan
rendahnya cakupan perolehan TTD pada remaja putri di Indonesia (39,1%) dan
rendahnya konsumsi TTD kurang dari 52 butir per tahun di Kalimantan Tengah
(26,45%). Beberapa alasan ketidakpatuhan yang teridentifikasi, seperti konsumsi
TTD hanya saat haid atau ketika merasa lemas/lelah/lesu, lupa, serta efek samping
mual, mengindikasikan hambatan praktik yang memerlukan intervensi lebih lanjut.
Selain itu, keengganan untuk mencari TTD jika persediaan habis di luar sekolah
juga menjadi faktor. Namun, temuan bahwa siswi akan mengonsumsi TTD jika
disuruh oleh keluarga, guru, atau petugas kesehatan menunjukkan peran penting
dukungan sosial dan pengawasan dalam meningkatkan kepatuhan.?’-?> Hal ini
diperkuat oleh sebagian siswi yang akhirnya berkomitmen mengonsumsi TTD atas

kesadaran diri setelah menyadari pentingnya manfaat TTD bagi kesehatan.
Karakteristik Responden dan Kaitannya dengan Anemia Remaja Putri

Populasi penelitian ini adalah siswi berusia 16-17 tahun, yang termasuk dalam
kategori remaja pertengahan menurut WHO (2010). Kelompok usia ini sangat
relevan untuk intervensi TTD karena mengalami menstruasi secara berkala, yang
menyebabkan kehilangan zat besi dari tubuh. Kehilangan zat besi ini harus
diimbangi dengan asupan yang adekuat untuk mencegah anemia.?3-?* Penelitian
Nirmala dkk. (2021) menguatkan hal ini dengan menunjukkan bahwa remaja putri

dengan durasi menstruasi tidak normal lebih berisiko mengalami anemia. Selain itu,
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sekitar 20,8% responden teridentifikasi mengalami Kurang Energi Kronis (KEK),
yang menurut Mutmainnah dkk. (2021) memiliki hubungan dengan kejadian anemia
(p=0,025) karena kondisi kekurangan gizi secara umum dapat memperburuk status

zat besi.25-26

Aspek sosial ekonomi (pekerjaan dan pendidikan orang tua) memengaruhi status
gizi dan akses terhadap makanan bergizi.?’-?® Penelitian Satriani dkk. (2019)
menunjukkan bahwa pendapatan keluarga memiliki hubungan yang signifikan
dengan kejadian anemia pada remaja putri (p=0,000), sementara pendidikan orang
tua tidak signifikan (p=0,201). Pendapatan keluarga yang lebih tinggi, meningkatkan
daya beli makanan berkualitas, termasuk sumber zat besi, sehingga mendukung

pencegahan anemia.*°

Beragamnya latar belakang sosial ekonomi responden, pemberian suplementasi zat
besi oleh pemerintah menjadi strategi krusial untuk memenuhi kebutuhan zat besi
remaja putri secara merata dan mencegah anemia. Meskipun TTD telah
didistribusikan gratis, kepatuhan konsumsi masih menjadi tantangan, dengan alasan
utama "merasa tidak perlu" (25,7%).° Persepsi ini menunjukkan kurangnya
kesadaran terhadap masalah anemia dan urgensi konsumsi TTD secara rutin, yang
semakin menegaskan perlunya peningkatan pengetahuan melalui edukasi seperti e-
book "BEBMIA".

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting bagi program pencegahan anemia
pada remaja putri. E-book 'BEBMIA' terbukti menjadi media edukasi yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD. Meskipun e-book
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan memulai perubahan kepatuhan,
pengembangan sikap positif dan berkelanjutan memerlukan pendekatan intervensi
multidimensional, meliputi dukungan sosial dan penanganan hambatan praktik yang

spesifik.
SARAN

Mengingat sikap merupakan variabel yang lebih kompleks, intervensi masa
mendatang perlu mempertimbangkan pendekatan multifaset yang tidak hanya
berfokus pada informasi kognitif, tetapi juga melibatkan faktor sosial, emosional, dan
lingkungan, seperti diskusi kelompok, peer education, atau intervensi berbasis

keluarga dan komunitas untuk mendorong perubahan sikap yang berkelanjutan.
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